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Abstract: Strategi guru penggerak merupakan ikhtiar meningkatkan mutu 

pembelajarandi SMPN 1 Gunung Sari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui strategi guru penggerak dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

di SMPN 1 Gunung Sari dan untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat strategi guru penggerak dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

di SMPN 1 Gunung Sari. Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian study kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan teknik miles and hubermen yaitu: reduksi data, penyajian data 

dan menyimpulkan data. Teknik kebasahan data menggunakan tringgulasi 

waktu, sumber, dan teknik. Berdasarkan hasil data yang didapatkan staretgi 

guru penggerak dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1 Gunung 

Sari yaitu: 1) Perencanaan Pembelajaran berdasarkan dengan: Hasilsosialisasi 

mandiri kurikulum merdeka, Pemetaan gaya belajar peserta didik, 

Mengembangkan kompetensi dasar dan tujuan  pembelajaran, Memilih metode 

pembelajaran yang berdampak dan  berpusat pada peserta didik, Menentukan  

media dan sumber belajar; 2) Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran berdierensiasi; 3) Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran 

dengan melakukan penilaian langsung dari proses, produk, dan konten serta 

refleksi pembelajaran; 4) Peningkatkan kompetensi teman sejawat dengan 

melakukan pelatihan dan bimbingan teman sejawat; 5). Peningkatkan 

kompetensi peserta didik dengan mengembangkan kompetensi berfikir kritis, 

mengembangkan kompetensi peserta didik secara holistik dan menciptakan 

budaya postif peserta didik. Faktor pendukung internal strategi guru penggerak 

yaitu: 1). Kompetensi guru penggerak; 2). Kesadaran guru penggerak; 3). 

Motivasi guru penggerak. Adapun faktor pendukung eksternal strategi guru 

penggerak dalam meningkatkan mutu pembelajaran yaitu: 1) Dukungan pihak 

sekolah; 2) Dukungan teman sejawat; 3) teknologi informasi dan komunikasi; 

4) Prasarana sekolah; 5) Mitra guru penggerak. Faktor penghambat internal 

starategi guru penggerak yaitu: 1). Kondisi energy dan management waktu yang 

kurang baik dari guru penggerak. Adapun faktor eksternal strategi guru 

penggerak yaitu; 1) Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi; 2) 

Kurikulum; 3) Kecemburuan sosial. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa strategi guru penggerak dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1 Gunung Saru melakukan: 1). 

Perencanaan pembelajaran; 2). Pelaksanan pembelajaran; 3). Penilaian dan 

evaluasi pembelajaran; 4). Meningkatkan kompetensi teman sejawat; dan 5). 

Meningkatkan kompetensi peserta didik. Adapun faktor pendukung dan faktor 

penghambat ada 2 (dua) yaitu: Faktor pendukung dan penghambat internal dan 

faktor pendukung dan penghambat eksternal. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan zaman di abad ke-21, 

individu dituntut untuk berpacu dengan 

perkembangan teknologi. Pendidikan merupakan 

ikhtiar untuk menemukan potensi diri, 

meningkatkan keterampilan. (Sijabat et al., 2022) 

dan (Fauzan et al., 2021). Mentari, (2015) 

menyebutkan bahwa pendidikan adalah 

guarantor utama untuk mempersiapkan kualitas 
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SDM dalam persaingan kehidupan di tengah 

perkembangan teknologi dan globalisasi.. 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

melakukan terobosan program percepatan 

peningkatan mutu pendidikan di Indonesia 

melalui Program Guru Penggerak (PGP) yang 

bertujuan untuk mendongkrak potensi guru dan 

meningkatkan kemandirian peserta didik dalam 

belajar. Program Guru Penggerak (PGP) 

merupakan bagian dari proses perubahan 

pendidikani kei arahi yangi lebihi baiki, dani 

memiliki peran yang penting dalam 

mengimplementaskan kurikulum merdeka 

belajar (Satriawan et al., 2021). 

Guru penggerak pada dasarnya mengubah 

secara total pendekatan reformasi pembelajaran 

yang selama ini berjalan terpusat oleh guru alias 

tersentralisasi “teacher center” menjadi lebih 

terdesentralisasi “student center”. Dengan hal ini  

guru penggerak memiliki tanggung jawab 

merancang strategi untuk menciptakan peserta 

didiknya memiliki pemikiran yang kritis dan 

dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 

peserta didiknya secara menyeluruh (Sibagariang 

et al., 2021). 

Strategi pembelajaran yangdilakukan guru 

penggerak dalam menciptakan suasana belajar 

yang berpusat pada murid dengan memilih 

metode pembelajaran yang tepat. Untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran guru 

diwajibkan menganalisis dalam memilih dan 

menerapkan metode pembelajaran dengan 

pertimbangan kesesuaian tujuani pembelajarani, 

materii pembelajarani, mediai pembelajarani, dan 

kondisi belajar siswa (Ismail et al., 2019). 

SMPN 1 Gunung Sari merupakani salahi 

satui sekolahi menengahi pertamai yangi 

memilikii guru penggerak. SMPN 1 Gunung Sari 

tentunya sangat mengaharapkan kehadiran guru 

penggerak di sekolahnya dapat mendongkrak 

mutu pembelajaran dan bisa menajawab berbagai 

permasalah pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah. Dewasa ini dalam pelaksanaan 

pembelajaran tentunya tidak lepas dari berbagai 

permasalahan. Dari penelitian sebelumnya 

Suarta, (2001) dalam Herianto, (2012) 

menemukan permasalahan pokok pada guru 

sekolah menengah adalah banyaknya guru yang 

mismatch dalam melaksanakan tugas keprofesian 

sebagai guru. Selain itu Fauzan, dkk (2021) 

menemukan permasalahan dalam pembelajaran, 

guru dalam melaksanakan pembelajaran masih 

mendominasi pembelajaran dari pada murid, 

dalami kegiatani belajari mengajari pesertai 

didiki kurang diberikan ruang untuk  terlibat 

aktif, baik dari komunikasi dan kerjasama antar 

pesertai didiki dan ataui antara igurui dan pesertai 

didiki. 

Hasil observasi awal pada bulan April 

2022 peneliti menduga ada  beberapa 

permasalahan yang muncul dalam mutu 

pembelajaran di SMPN 1 Gunung Sari, beberapa 

problem yang muncul antara lain: 1) Kurikulum 

yang digunakan SMPN 1 Gunung Sari masih 

menggunakan kurikulum lawas; 2) iGuru 

penggerak dalam mengimplementasikan 

pembelajarani berpusati padai muridi belumi 

dilakukani secarai menyeluruhi kei semuai kelasi 

yang diajarnya; 3)  Implementasi peran guru 

penggerak dalam menjadi pelatih atau coach bagi 

teman sejawat belum berjalan secara maksimal.; 

4) Peserta didik belum terbiasa dengan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan 

guru penggerak; 5) Kesulitan guru dalam 

memahami karakteristik siswanya, sehingga 

potensi yang dimiliki siswanya terpendam. 

Berdasarkan pemaparan masalah diatas 

Pentingnya penelitiani ini adalahi untuki 

mengetahuii bagaimanai strategii gurui 

penggeraki dalami meningkatkani mutui 

pembelajarani di SMPN 1 Gunung Sari ?, 

kemudian mengetahuii bagaimanai faktori 

pendukungi dan penghambati strategii guru 

penggerak dalami meningkatkan mutu 

pembelajaram Di SMPN 1 Gunung Sari. Tujuani 

penelitiani ini adalahi untuki mengetahuii 

strategii yang di terapkan guru penggerak untuk 

meningkatkan mutui pembelajarani di SMPN 1 

Gunung sari dan faktor pendukung dan 

penghambat terhadap strategi imeningkatkan 

mutui pembelajarani di SMPN 1 Gunung Sari. 

 

METODEi 

 

Penelitiani inii menggunakani pendekatani 

kualitatifi. Bogdan dan Taylor (1975:5) dalam 

Nugrahaini (2014, p. 8) mendefinisikan 

pendekatan penelitian kualitatif adalah sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. Jenisi 

penelitiani ini studyi kasusi yang merupakan jenis 

penelitian memahami latar belakang  persoalan 

atau interaksi antar individu didalam suatu unit 

sosial (Nursapisah, 2020, p. 130).  Tempat 

penelitian ini di SMPN 1 Gunung Sari, penelitian 

dilaksanakan pada bulani Februarii – Mareti 

2023.  Subjeki penelitiani ini adalah gurui 
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penggeraki. Tekniki samplingi penelitian ini 

menggunakan teknik eknik iPurposive Samplingi 

dengan membuat pertimbangan-pertimbangan 

berupa kriteria-kriteria tertentu. Teknik 

pengumpulan data penelitian merupakan upaya 

untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan diteliti (Samsu, 2017), 

tekniki pengumpulani data penelitian 

menggunakan teknik iWawancara semiii 

terstruktur, iObservasi langsung dan 

iDokumentasi. Wawancara semi terstruktur 

merupakan teknik wawancara yang sudah 

diarahkan oleh sejumlah daftar pertanyaan tidak 

tertutup kemungkinan memunculkan pertanyaan 

baru yang idenya muncul secara spontan sesuai 

dengan konteks pembicaraan yang dilakukannya 

(Nursapisah, 2020). iInstrumen pengumpulan 

data menggunakan lembari instrumen 

iwawancara, lembari observasii dan lembar 

dokumentasii. Tekniki analisisi data penelitiani 

menggunakan metode analisis data model Miles 

dan Hoberman yaitu reduksii idata, penyajiani 

data, penarikan kesimpulan. Reduksi merupakan 

memilah data, membuat tema-tema, 

mengkatagorikan, memfokuskan data sesuai 

bidangnya, membuang, menyusun data dalam 

suatu cara dan membuat rangkuman-rangkuman 

dalam satuan analisis, setelah itu baru 

pemeriksaan data kembali dan 

mengelompokannya sesuai dengan masalah yang 

diteliti, penyajian data dilakukan dengan 

menyajikan data dalam bentuk narasi, peneliti 

menggambarkan hasil temuan data dalam bentuk 

urairan kalimat bagan, hubungan antar kategori 

yang sudah berurutan dan sistematis, Penarikan 

kesimpulan menemukan dan menyesuaikan 

bukti-bukti data yang diperoleh di lapangan 

secara akurat dan faktual.(Nursapisah, 2020)i. 

Teknik keabsahan data digunakan untuk 

memperoleh keterpercayaan (trustworthiness) 

data, tentunya diperlukan teknik pemeriksaan 

keabsahan data didasarkan atas sejumlah kriteria 

tertentu (Samsu, 2017). Pada penelitian ini teknik 

keabsahan data menggunakan tringgulasi 

Sumber, Tringgulasi Teknik, Tringgulasi Waktu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Strategi Guru Penggerak dalami 

Meningkatkani Mutui Pembelajarani di 

SMPN 1 Gunung Sari 

 

Guru penggerak merupakan actor utama 

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran 

disekolah. Guru penggerak ditempatkan sebagai 

“agent of change and agen of control” yang 

berperan penting dalam mentransformasi budaya 

sekolah menjadi lebih unggul dan inovatif, 

(Kariem & Syahril, 2020). Dewasa ini guru 

penggerak sebagai ujung tombak reformasi 

pendidikan memerlukan rancangan strategi dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran disekolahnya. 

Nurhasnah, (2019) menyebutkan strategi 

merupakan  a plan, method, ar series activities 

designed to acvivers a particular education 

goail.Hasil temuan penelitian strategi guru 

penggerak dalam upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran di SMPN 1 Gunung Sari  terdapat 

beberapa point yaitu: 1) perencanaani 

pelaksanaani pembelajarani; 2) pelaksanaan 

pembelajarani; 3) penilaian dan evaluasi 

pembelajarani; 4) strategii gurui penggeraki 

meningkatkani kompetensii temani sejawati; 5) 

startegii guru penggerak meningkatkan 

kompetensi peserta didik. 

 

1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran 

Guru Penggerak 

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran 

merupakan hal wajib bagi setiap tenaga pendidik. 

Hariyanto et.al, (2019) mengatakan bahwa 

rancangan pelaksanaan pembelajaran 

mengandung beberapa komponen yaitu; Indikator 

Pencapaian Kompetensi, Pendekatani 

Pembelajarani, Strategii Pembelajarani, Modeli 

Pembelajarani, Metodei Mengajari, Skenarioi 

pembelajarani dan media pembelajaran serta 

sumber belajar. Menurut Efendi dkk, dalam 

Yuliatin, (2022) ditegaskani bahwai perencanaani 

bertujuani menghasilkani rancangani 

pembelajarani yangi diyakinii mampui 

membelajarkani pesertai didiki secarai efektifi 

dani membangkitkani partisipasii peserta didiki 

dalam pembelajarani. Strategi perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran guru penggerak dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1 

Gunungsari memiliki beberapa point penting 

yang direncanakan yaitu: 

a. Sosialisasi Mandiri Kurikulum Merdeka 

Guru penggerak SMPN 1 Gunung Sari 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

merencankan kegiatan sosialisasi secara mandiri 

tentang kurikulum merdeka. Tujuan dari 

sosialisasi secara mandiri tentang kurikulum 

merdeka yaitu untuk memberikan pemahaman 

pentingnya kurikulum merdeka dan 

menumbuhkan kesadaran beberapa pihak 

pendidikan di sekolah bahwasanya untuk 
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meningkatkan mutu pembelajaran harus ada 

perubahan kurikulum sesuai dengan kebijakan 

kementrian pendidikan. Hal ini sesuai dengan 

visii misii dan tujuan khusus gurui penggeraki 

yang diwajibkan guru penggerak membuat dan 

menjalankani rencanai manajemeni perubahani 

dengani menggunakani paradigmai  modeli 

inkuirii apresiatifi di tempati guru penggeraki 

bertugas (Dharma, 2020). 

b. Pemetaan Kemampuan Gaya Belajar Peserta 

Didik 

Guru penggerak juga tidak luput untuk 

melakukan pemetaan kondisi peserta didik. Guru 

penggerak mengkalsifikasikan kemampuan 

belajar peserta didik dengan 3 (tiga) kelas yaitu: 

kelasi atas, kelasi menengahi dan kelasi bawahi. 

Pemetaan ini dilakukan bahwa guru penggerak 

menyadari setiap peserta didik memiliki potensi 

dan gayai belajari yangi berbedai bedai, sehingga 

guru penggerak dapat melakukan treatment pada 

peserta didik sesuai dengan porsinya. Hal ini 

selaras dengan pendapat Kusuma dan Luthfah, 

(2020) yang menyatakani bahwai gurui 

penggeraki harusi melakukani pemetaani 

kebutuhani belajari muridi yangi berbedai bedai. 

c. Mengembangkani Kompetensii Dasari dani 

Tujuani Pembelajarani 

Dewasa ini guru penggerak dalam proses 

penyususnan rancangan pelaksanaan 

pembelajaran melakukan pengembangan 

kompetensii dasari dan tujuani pembelajarani 

gurui penggeraki SMPN 1 Gunung Sari.  Guru 

penggeraki melakukan pengembangan 

kompetensii dasari dan tujuani pembelajarani 

pada beberapa materi agar berdampak jangka 

panjang pada peserta didik. Guru penggerak 

SMPN 1 Gunung Sari mengembangkan 

kompetensi dan tujuan pembelajaran pada materi 

bioteknologi merombak kompetensi dasar 

menjadi saintprenuer diamksudkan untuk tujuan 

peserta didik yang berkeinginan untuk menjadi 

pengusaha dengan memanfaatkan bioteknologi. 

d. Sumberi Belajari dan Mediai Pembelajarani 

Sumberi belajari dan mediai pembelajarani 

merupakan komponen yang penting dalam 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran. Guru 

penggerak yang menerapkan prinsip merdeka 

belajar, memiliki strategi tersendiri dalam 

merumuskan sumberi dan mediai pembelajarani. 

Guru penggerak sebagai fasilitator pembelajaran 

mengarahkan peserta didik untuk memilih 

beberapa sumber dan media belajar yang sesuai 

dengan materi. Selain itu guru penggerak 

menyediakan beberapa sumber dan media belajar 

untuk mempermudah peserta didik menentukan 

sumber dan media belajar. Dengan strategi guru 

penggerak memfasilitasi media dan sumberi 

belajari mempermudah peserta didik dalam 

menentukan mediai dan sumber belajari.  

e. Pemilihan Metode Pembelajaran 

Guru penggerak dilatih untuk menerapkan 

dan mengembangkan model pembelajaran yang 

berpusat dan berdampak pada peserta didik. Salah 

satu model pembelajaran yang berpusat dan 

berdampak pada peserta didik adalah model 

pembelajaran berdiferensiasi. Model 

pembelajaran berdiferensiasi menurut Tomlinson 

(2000) adalah model pembelajaran yang fleksibel 

dalam proses pembelajaran sebagai usaha  

memenuhi kebutuhan belajar peserta didik 

(Kusuma & Luthfah, 2020). Dari hasil penelitian 

guru penggerak dalam memilih model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

berdiferensiasi. Model pembelajaran 

berdiferensiasi terdapat 3 (tiga) kompenen yaitu: 

1) Berdiferensiasi Proses; 2) Berdiferensiasi 

Produk dan 3) Berdiferensiasi Konten. Adapun 

pola pembelajaran berdiferensiasi dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Siklus Pembelajaran Berdiferensiasi 

Berdiferensiasi proses merupakan 

kegiatan pembelajaran, guru penggerak menjadi 

fasilitator yang memandu peserta didik dari 

tahapan proses belajar. Hal ini untuk membangun 

persepsi yang sama dalam pembelajaran dan 

mengembangkan gaya belajar auditori kinestetik 

dengan melakukan klasifikasi sesuai dengan 

kemampuan peserta didik (Faiz et al., 2021). 

Berdiferensiasi produk merupakan rujukan pada 

berdiferensiasi proses, yang memodifikasi produk 

hasil belajar murid, hasil latihan, penerapan, dan 

pengembangan apa yang telah dipelajari. 

Berdiferensiasi konten ini adalah peserta didik 

mempresentasikan dari proses sampai produk 

yang dihasilkan tersebut dengan cara yang 

berbeda beda, baik menggunakan video proses 

pembuatanya dan hasil produknya atau bisa juga 

mempresentasikan di depan kelas. Kusuma, 

BERDIFERENSIASI 

PROSES 

BERDIFERENSIASI 

KONTEN 

BERDIFERENSIASI 

PRODUK 
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(2020) mengatakan berdiferensiasi konten adalah 

strategi membedakan proses yang harus dijalani 

oleh murid yang dapat memungkinkan mereka 

untuk berlatih dan memahami isi (content) materi. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Guru 

Penggerak 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan 

implementasi dari rancangan pelaksanaan 

pembelajran. Ismail, (2019) mengatakan bahwa 

proses pelaksanaan pembelajaran merupakan 

interaksi semua unsur yang terdapat pada 

rancangan pelaksanaan pembelajarn yang 

berafiliasi pada rangkaian komponen untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran ada 3 (tiga) tahapan 

yang harus dilakukan yaitu: Kegiatan awal 

pembelajaran, Kegiatan Inti Pembelajaran dan 

Kegiatan akhir pembelajaran. 

• Kegiatan Awal Pembelajaran 

Strategi guru penggerak dalam 

melaksanakan kegiatan awal pembelajaran 

memastikan kehadiran peserta didiknya. 

memberikan perlakukan khusus pada peserta 

didik dengan memperhatikan kesehatan dan 

kondisi fisik peserta didik., mengajak peserta 

didik untuk melakukan gerak gerakan kecil agar 

peserta didik tidak tegang dengan harapan peserta 

didik lebih fresh dan lebih fokus dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

senada dengan pendapat Mulyasa, (2018, p. 149) 

yang menerangkan pada awal pembelajaran guru 

penggerak berkewajiban untuk menyiapkan 

peserta didik secara psikis dan fisik, memberikan 

motivasi. Dengan melakukan treatment tersebut 

guru penggerak menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan sosio emosional. 

• Kegiatan Inti Pembelajaran 

Pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran 

merupakan pengimplementasian model 

pembelajaran, sumber dan media pembelajaran 

yang berdasarkan tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran yang digunakan guru penggerak 

adalah model pembelajaran berdiferensiasi yang 

memiliki 3 sintaks yaitu berdiferensiasi proses, 

berdiferensiasi produk dan berdiferensiasi konten. 

1) Berdiferensiasi Proses 

Berdifierensiasi proses peserta didik 

sedang belajar membuat produk donat secara 

berkelompok mulai dari mengumpulkan bahan 

bahan, alat dan langkah langkah prosedur dan 

pengolahan pembuatan donat. 

2) Berdiferensiasi Produk 

Berdiferensiasi produk adalah hasil dari 

berdiferensiasi proses dimana dalam 

berdiferensiasi produk ini peserta didik 

menunjukan hasil yang berbentuk dari apa yang 

mereka pelajari. 

3) Berdiferensiasi Konten 

Berdiferensiasi konten adalah proses 

proses peserta didik mempresentasikan dan atau 

memaparkan proses yang telah dilalui dan 

mempresentasikan produk yang dihasilkanya. 

 

   

Gambar 2. Berdiferensiasi proses Gambar 3. Berdiferensiasi Produk Gambar 4. Berdiferensiasi Konten 

 

• Kegiatan Akhir Pembelajaran 

Kegiatan akhir pembelajaran guru 

penggerak diwajibkan melakukan refleksi dan 

umpan balik terkait pembelajaran yang telah 

berlangsung. Strategi refleksi dan umpan balik 

guru penggerak dengan meminta umpan balik 

kepada peserta didik terkait apa yang harus 

dibenahi, metode pembelajaran yang digunakan 

guru penggerak juga menginformasikan terkait 

pertemuan berikutnya. 

3. Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran 

Guru Penggerak 

Penilaian pembelajaran dilakukan untuk 

memperoleh hasil belajar peserta didik mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi. Hal ini dilakukan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan 

hasil belajar, dan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran. Taufik,  (2017) yang menyatakan 

bahwa penilaian pembelajaran  wajib dilakukan 

secara  konsisten, sistematis, dengan 

menggunakan tes dan nontes dalam bentuk 

tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, 

pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa 

tugas, proyek dan/atau produk, portofolio. 
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Guru penggerak dalam melakukan 

penilaian pembelajaran berdiferensiasi lebih 

fleksibel yaitu; 1) Penilaian dari segi proses 

peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar 

atas sumber belajar yang mereka pilih; 2) 

Penilaian dari produk yang dihasilkan peserta 

didik; 3) penilaian dari segi pengontenan 

berdifernsiasi proses dan berdiferensiasi produk 

yang telah dilakukan masing masing peserta 

didik. Selain itu guru penggerak melakukan 

proses penilaian pembelajaran dengan cara 

memberikan peserta didik ulangan harian 

penilaian tengah semester dan penilaian akhir 

semester. 

Evaluasi pembelajaran juga tetap dilakukan 

untuk mengupgrade sesuatu hal yang harus 

diperbaiki dan perubahan apa saja yang terlihat 

didalam diri guru penggerak guru penggerak 

dilakukan dengan meminta kritik, pendapat dan 

saran kepada teman sejawat dan steakholder yang 

membidangi pembeljaran.  

4. Strategi Guru Penggerak Meningkatkan 

Kompetensi Teman Sejawat 

Guru penggerak memiliki peranan penting 

dalam pendidikan ditempat bertugasnya masing 

masing. Menurut Kiriana et.al,  (2022) peran guru 

penggerak berkesempatan untuk menjadi pelatih  

teman sejawat  dengan berbagai pengalaman 

mengajar kepada guru lain, menjadi pendamping  

teman sejawat dan menginisisasikan beberapa 

program kegiatan untuk meningkatkan skill 

temen sejawat. 

Aksi nyata guru penggerak  SMPN 1 

Gunung Sari dalam meningkatkan kompetesi 

teman sejawatnya salah satunya dengan membuat 

program pelatihan penggunaan media 

pembelajaran daring melalui google class room di 

fase pembelajaran during, kemudian guru 

penggerak menjadi pelatih teman sejawat pada 

program pelatihan penggunaan microsoft office 

(power point, word dan excel).Guru penggerak 

juga melakukan pembimbingan  dan berbagi 

pengalaman kepada teman sejawat terkait 

penggunaan model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, pembelajaran yang berdampak 

pada peserta didik dan pembelajaran 

menyenangkan. Selain itu guru penggerak juga 

membimbing teman sejawat yang sedang menulis 

penelitian tindakan kelas. Hal ini sesuai dengan 

peran guru penggerak yang diharuskan menjadi 

motivator bagi temen sejawat (Nyoman et al., 

2022). 

 

5. Strategi Guru Penggerak Meningkatkan 

Kompetensi Peserta Didik 

Guru penggerak memiliki peran untuk 

memimpin pembelajaran dengan memanfaatkan 

berbagai sumber daya yang ada dan juga 

melakukan pengembangan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan peserta didik (Wijaya, et.al, 

2020). Dewasa ini dalam ikhtiar meningkatkan 

kompetensi peserta didik guru penggerak harus 

bisa mendorong peserta didiknya aktif dalam 

belajar, kreatif, berpikir kritis, kolaboratif dan 

mengkomunikasikan gagasan pemikirinya. 

(Agung et al., 2020). Guru penggerak diharapkan 

mampu menumbuh kembangkan karakter dalam 

diri siswa secara holistik, sehingga sumber daya 

manusia siswa yang berkualitas dapat terwujud 

(Kiriana et.al, (2022)). Untuk itu guru penggerak 

perlu dukungan pendekatan pembelajaran yang 

relevan untuk mewujudkan keaktifan dan 

kreativitas peserta didik, kemampuan secara 

holistic dan budaya postif pada peserta didik. 

dengan hal ini strategi guru penggerak SMPN 1 

Gunung Sari dalam meningkatkan kompetensi 

peserta didik dibahas sebagai berikut: 

a) Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis 

Peserta Didik 

Ikhtiar guru penggerak dalam 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada 

peserta didik adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

salah satu metode yang digunakan adalah model 

pembelajaran berdiiferensiasi, discovery learning 

dan Problem based learning. 

b) Mengembangkan kemampuan peserta didik 

secara holistic 

Ikhtiar mengembangkan kompetensi 

peserta didik secara holistic adalah dengan 

melakukan pelatihan kepada peserta didik sesuai 

dengan minta dan bakatnya. Terdapat salah satu 

peserta didik yang memiliki bakat menulis guru 

penggerak memfasilitasi dengan bimbingan 

secara intensif terkait prinsip prinsip jurnalistik. 

Proses bimbingan jurnalistik dilaksanakan 

dengan memberikan pemahaman materi materi 

tentang jurnalistik serta memberikan ruang pada 

peserta didik untuk melakukan praktik langsung 

dilapangan mewawancarai narasumber secara 

langsung. 

 

c) Menciptakan budaya postif peserta didik 

Usaha guru penggerak menciptakan 

peserta didik yang memiliki mutu dan 

kompetensi yang berkualitas baik dari segi 
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intelekstual maupun moral salah satunya adalah 

dengan menerapkan program budaya postif 

disekolah. Guru Penggerak adalah guru yang 

mampu menjalankan strategi sebagai pemimpin 

pembelajaran yang mengupayakan terwujudnya 

sekolah sebagai pusat pengembangan karakter 

dengan budaya positif (Simon Petrus Rafael, 

2020). Salah satu program yang terdapat 

mencipatakn budaya positif disekolah yaitu: 

• Kegiatan Sabtu Budaya 

Kegiatan sabtu budaya merupakan 

program dari sekolah untuk meneruskan budaya 

budaya postif yang ada di daerah. Salah satu 

budaya yang diterapkan guru penggerak adalah 

budaya betabeq. Budaya betabeq ini diterapkan 

kepada peserta didik untuk mencerminkan peserta 

didik yang memiliki tata karma, sopan santun dan 

memilki nilai moralitas yang baik. 

• Kegiatan Jum’at Bersih 

Kegiatan Jum’at bersih ini dilakukan untuk 

mencetak kebiasaan postif pada peserta didik agar 

memeilik kepudilian terhadap lingkungan 

disekitar. Membiasakan peserta didik dengan 

kebersihan tentunya akan berdampak pada diri 

peserta didik sendiri baik dari kebersihan diri, 

kerapian diri dan terciptanya lingkungan sekolah 

yang bersih. 

• Kegiatan Keagamaan 

Program kegiatan keagamaan salah 

satunya adalah kegiatan IMTAQ di sekolah 

setiap hari Jumat. Kegiatan tersebut dilaksanakan 

di mushola untuk peserta didik yang beragama 

muslim, sedangkan untuk peserta didik yang 

beragama non muslim seperti peserta didik yang 

beragama hindu dikumpulkan di aula sekolah. 

Kegiatan tersebut memberikan bimbingan 

kepada peserta didik untuk memperdalami ilmu 

agama yang dipercayai. Peserta didik yang 

beragam islam diberikan pengajaran oleh guru 

penggerak dengan cara membaca al Qur’an dan 

diberikan stimulus pemahaman tentang ajaran 

agama islam. Sedangkan peserta didik yang non 

muslim diberikan pemahaman oleh guru yang 

ditugaskan terkait agama yang mereka percayai. 

Hal ini dilakukan untuk menciptakan suasana 

lingkungan sekolah yang religius, beradab, dan 

memiliki nilai nilai toleransi yang tinggi dengan 

hidup berdampingan tanpa melihat status dan 

kepercayaan agamnya. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi 

Guru Penggerak Dalam Meningkatkan Mutu 

Pemelajaran 

Dalam mengimplementasikan strategi guru 

penggerak tentu memiliki beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan strategi guru 

penggerak. Salah satu faktor faktor yang 

memmpengaruhi adalah faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Faktor pendukung merupakan 

faktor yang akan memudahkan guru penggerak 

dalam mengimplementasikan strategi dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran di 

SMPN 1 Gunung Sari. Sedangakan faktor 

penghambat ini adalah faktor yang mempersulit 

gerakan strategi guru penggerak dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 1 

Gunung Sari. 

Faktor Pendukung strategi guru penggerak 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

SMPN 1 Gunung Sari 

Faktor pendukung strategi guru penggerak 

muncul dari berbagai sector pendidikan. Salah 

satunya adalah dukungan dari teman sejawat, 

pihak sekolah, teknologi informasi dan 

komunikasi, sarana prasarana dan dukungan dari 

mitra yang berkolaborasi dengan guru penggerak. 

Dalam hal ini akan dibahas sebagai berikut: 

 

Faktor Pendukung Internal 

a) Kompetensi Guru Penggerak 

Guru penggerak merupakan tenaga 

pendidik yang memiliki spesifikasi kompetensi 

lebih diatas rata rata dibandingkan dengan tenaga 

pendidik lainya. Guru yang telah mengikuti 

proses pelatihan program calon guru penggerak 

tentu memiliki bekal dan pengatahuan terbaru 

untuk meningkatkan mutu pembelajran di 

wilayah kerjanya masing masing. Seorang guru 

penggerak adalah guru yang mampu melibatkan 

teman sejawatnya dan murid sebagai subjek 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif, 

Guru penggerak harus bisa mendorong peserta 

didiknya aktif dalam belajar, kreatif, berpikir 

kritis, kolaboratif dan mengkomunikasikan 

gagasan pemikirinya. Untuk itu guru penggerak 

perlu adanya dukungan pendekatan pembelajaran 

yang relevan dan mampu untuk mewujudkan 

keaktifan dan kreativitas peserta didik (Agung et 

al., 2020) 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahsan diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

penggerak memiliki kompetensi untuk 

menciptakan pembelajaran student center, 

pembelajaran berdampak pada peserta didik, 

menciptakan budaya positif, mengembangkan 

peserta didik secara holistik dan menjadi pelatih 

bagi teman sejawat. Kompetensi tersebut menjadi 
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faktor pendukung internal guru penggerak dalam 

mengimplementasikan strategi yang telah 

dirancang. 

b) Kesadaran Guru Penggerak 

Kesadaran tenaga pendidik sangat 

mempengaruhi meningkatknya mutu 

pembelajaran di sekolah. Tenaga pendidik 

merupakan ujung tombak untuk melakukan 

perubahan dari segi kegiatan pembelajaran, 

kemampuan peserta didik dan lingkungan postif 

sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian guru 

penggerak menyadari bahwa perlu adanya 

perubahan di SMPN 1 Gunung Sari dari segi 

kegiatan pembelajaran, kebiasaan masyarakat 

sekolah, kemampuan peserta didik dan sarana 

prasarana. Selain itu perubahan juga harus 

dilakukan pada tenaga pendidik secara 

keseluruhan untuk menerapkan sistem 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

 

c) Motivasi Guru Penggerak 

Dalam dunia pendidikan Ki Hajar 

Dewantara merupakan bapak pendidikan di 

Indonesia. Pemikiran Ki Hajar Dewantara dalam 

dunia pendidikan masih menjadi pedoman bagi 

seluruh aspek pendidikan saat ini. Guru 

penggerak tentunya memiliki visi misi 

berdasarkan pemikiran dari Ki hajar Dewantara. 

Simon Petrus., (2020) mengungkapkan bahwa 

guru penggerak mampu memahami pemikiran 

filosofis pendidikan Ki Hajar Dewantara dan 

melakukan refleksi-kritis atas korelasi 

pemikiran-pemikiran tersebut dengan konteks 

pendidikan lokal dan nasional pada saat ini. 

Dengan hal ini pemikiran Ki Hajar Dewantara 

menjadi motivasi bagi guru penggerak untuk 

melakukan perubahan dalam dunia pendidikan. 

 

FaktorPendukung Eksternal 

a) Dukungan Teman Sejawat 

Fenomena yang terjadi teman sejawat 

sangat mendukung program program yang 

dilaksanakan oleh guru penggerak. Teman 

sejawat merasa terbantu dengan hadirnya guru 

penggerak di SMPN 1 Gunung Sari, pasalnya 

guru penggerak sedikit demi sedikit 

menyelasikan masalah masalah dan kesulitan 

lainya yang ada pada teman sejawat dan juga 

guru penggerak mencoba memfasilitasi ruang 

belajar untuk teman sejawat, sehingga guru-guru 

sangat mengpresiasi dan sangat mendukung 

langkah langkah yang dilakukan oleh guru 

penggerak. 

 

b) Dukungan Pihak Sekolah 

Dukungan pihak sekolah tentu menjadi 

faktor yang utama dalam langkah guru penggerak 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran sekolah. 

Dukungan dari steak holder menjadi alat 

semangat bagi guru penggerak untuk 

mengimplementasikan tugas dan perananya 

sebagai guru penggerak. salah usulan guru 

penggerak adalah dengan mengganti kurikulum 

sebelumnya menjadi kurikulum merdeka. Kepala 

sekolah merespon positif usulan teresebut 

sehingga program pergantian kurikulum tersebut 

sedang dibahas dan sedang direncanakan yang 

akan di implementasikan pada tahun ajaran baru. 

Hal ini dikarenakan kepala sekolah mampu 

memahami visi dan misi yang jelas dalam 

memimpin satuan pendidikan, tekun, bekerja 

keras, bekerja cerdas, dan mempunyai power 

dalam mengeluarkan setiap kebijakan untuk 

kepentingan mutu sekolah (Sukoyati et.al 2021). 

c) Dukungan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

Teknologi menjadi salah satu pendukung 

untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik 

bagi peserta didik. penggunaan teknologi juga 

simanfaatkan sebagai media dan sumber belajar 

guru dan peserta didik, pasalnya teknologi 

informasi dan komunikasi berkembang sangat 

cepat dan dapat memberikan informasi informasi 

baru. dukungan teknologi informasi dan 

komunikasi sangat membantu strategi guru 

penggerak dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. Salah satunya adalah dengan 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

sebagai media pembelajarn dan sumber belajar 

peserta didik yang multimedia. Selain itu 

perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi juga menjadi wahana kratifitas guru 

penggerak. 

 

d) Dukungan Prasarana 

Sarana dan prasarana dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran meurpakan hal yang 

penting dalam terciptanya pembelajaran yang 

efektif. Saran dan prasarana yang mendukung 

akan mempermudah guru dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran. Kelengkapan 

prasarana sekolah menciptakan mutu sekolah 

yang nyaman aman dan berkualitas Pasalanya 

prasaran merupakan bagian terpenting dalam 

upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

sekolah. Adapun prasarana di SMPN 1 

Gunungsari cukup memadahi. Mulai dari adanya 

https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1423


Nizan et al., (2023). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 8 (3): 1325 – 1336 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1423 
 

1333 

 

Laboratorium Ipa, Laboratorium bahasa, 

perpustakaan dan lain lain.  

 

e) Dukungan Mitra Guru Penggerak 

Dukungan dari mitra guru penggerak turut 

menjadi suksesi guru penggerak dalam strategi 

meningkatkan mutu pembelajaran. RRI Pro 4 

Mataram seringkali mengundang guru penggerak 

untuk menjadi narasumber utama di podcast 

membahas perihal teknik belajar yang berpusat 

pada peserta didik. dengan melakukan podcast 

bersama RRI Pro 4 Mataram secara tidak 

langsnung memfasilitasi guru penggerak untuk 

mengkampanyekan kepada teman sejawat perihal 

perubahan model pembelajaran agar berpusat 

pada peserta didik dan memberikan pemahaman 

untk melakukan program pembelajaran yang 

berdampak pada murid. 

Gambar 5. Dokumentasi Podcast Kolaborasi Guru 

Penggerak dan RRI Pro 4 Mataram sebagai mitra 

pendukung guru penggerak 

 
Faktor Pendukung strategi guru penggerak 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

SMPN 1 Gunung Sari 

Strategi guru penggerak tentunya memiliki 

beberapa faktor penghambat dalam ikhtiar 

mengimplementasikan strategi meningkatkan 

mutu pembelajaran di SMPN 1 Gunungsari. 

Faktor penghambat strategi guru penggerak dapat 

muncul dari teknologi informasi dan komunikasi, 

penggunaan kurikulum, keadaan fisik dan 

management waktu guru penggerak dan 

kecemburuan sosial di lingkungan sekolah.  

 

Faktor Penghambat Internal 

a) Kondisi Fisik dan Management Waktu 

Faktor penghambat guru penggerak dalam 

menjalankan strateginya adalah terkurasnya 

energy dan management waktu yang belum 

teratur. Guru penggerak sering kehabisan tenaga 

dikarenanakan tugas dan tanggung jawab yang 

sangat banyak, menjadi pelatih bagi teman 

sejawat, menciptakan budaya positif, dan 

menjalankan program merdeka belajar. Hal ini 

akan mempengaruhi kesehatan guru penggerak, 

sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh 

pada tidak maksimalnya guru penggerak dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Selain itu 

padatnya jadwal guru penggerak berakibat pada 

strategi yang dijalankan tidak berjalan dengan 

sempurna dikarenakan kesulitan guru penggerak 

memanagement waktu. Hal ini selaras dengan 

pendapat Fadilah, et.al (2020) yang menerangkan 

bahwa dalah satu faktor penghambat untuk 

meningkatkan mutu pendidikan disekolah adalah 

padatnya jam kerja guru. 

 

Faktor Penghambat Eksternal 

a) Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Teknologi informasi dan komunikasi 

merupakan dua mata pisau yang sangat tajam, 

teknologi dapat berfungsi sebagai pendukung 

dalam pembelajaran dan juga bisa menjadi 

penghambat bagi pembelajaran. Fenomena yang 

terjadi pada peserta didik yang sudah 

ketergantungan dengan teknologi akan 

berdampak pada intelektualitas dan moralitas 

pada kegiatan pembelajaran, pasalnya peserta 

didik akan lebih suka berlama lama dengan 

handphone dari pada belajar. selain itu peserta 

didik yang ketergantungan dengan teknologi akan 

berubah gaya hidup dan fashionya yang tidak 

sesuai dengan umur peserta didik. Pada momen 

kegiatan sosialisasi dinas kesehatan. Peserta didik 

diinstruksikan membawa handphone untuk 

keperluan sosialisasi. terlihat peserta didik lebih 

asik memainkan handphoneya dari pada 

mendengarkan materi sosialisasi. 

b) Kurikulum 

Kurikulum menjadi salah satu 

pengahambat guru penggerak dalam 

menjalankan strategi yang sudah direncanakan, 

pasalnya SMPN 1 Gunungsari masih 

menggunakan kurikulum 2013 yang memiliki 

kebijakan berbeda dengan kurikulum merdeka, 

melihat fenomena tersebut peluang keberhasilan 

strategi guru penggerak lebih kecil. 

berdiferensiasi adalah model pembelajaran yang 

ada pada kurikulum merdeka. Hal ini 

menyulitkan guru penggerak untuk 

mengimplemntasikan model pembelajaran 

tersebut dikarenkana terdapat perbedaan 

kebijakan antara kruikulum tersebut. 

c) Kecemburuan Sosial 

Guru penggerak pernah mendapati 

kecemburuan dari rekan guru disekolahnya, 

pasalanya rekan guru mengira bahwa tujuan guru 

yang mengikuti program calon guru penggerak 
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hanya membidik untuk menjadi kepala sekolah, 

dikarenakan tujuan program calon guru 

penggerak ini disiapkan untuk menjadi pemimpin 

sekolah. Kesalahpahaman tersebut yang memciu 

terjadinya kecemburuan sosial rekan guru 

terhadap guru penggerak, padahal pada faktanya 

banyak tujuan tujuan yang harus dicapai selain 

menjadi pemimpin sekolah yaitu: menjalankan 

pembelajaran berdifersnsiasi, menjadi pelatih 

bagi teman sejawat, mengimplementasikan 

kurikulum merdeka, dan menciptakan budaya 

positif.  Dampak dari kecemburuan sosial itu 

menjadi salah satu faktor penghambat bagi guru 

penggerak dalam menjalankan strategi untuk 

meningkatkan mutu pembelejaean yang sudah 

direncanakan, seringkali guru penggerak 

mendapatkan tanggapan yang kurang 

mengenakan pada saat mensosialisasikan secara 

mandiri. 

 

KESIMPULAN 

 

Strategi guru penggerak dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 1) Perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran berdasarkan dengan 

a). Hasil sosialisasi mandiri kurikulum merdeka; 

b). Memetakan gaya belajar peserta didik: c). 

Mengembangkan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran: d). Memilih model pembelajaran 

berdiferensiasi dan e). pemilihan media dan 

sumber belajar.  2) Pelaksanaan pembelajaran 

guru penggerak menggunakan model 

pembelajaran yang berpusat dan berdampak pada 

peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran berdiferensiasi; 3) Penilaian dan 

evaluasi pembelajaran dengan cara menilai 

langsung berdiferensiasi proses, berdiferensiasi 

produk dan berdiferensiasi konten; 4) 

Peningkatkan kompetensi teman sejawat dengan 

melakukan a). pelatihan dan b). bimbingan 

mandiri kepada teman sejawat; 5) Peningkatkan 

kompetensi peserta didik dengan a). 

Meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada 

peserta didik; b). Mengembangkan kompetensi 

peserta didik secara holistik dan c). Menciptakan 

budaya postif peserta didik. 

Faktor pendukung startegi guru penggerak 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang 

muncul dari faktor internal yaitu: a). Kompetensi 

yang dimiliki guru penggerak; b). Kesadaran 

guru penggerak; c). Motivasi diri guru 

penggerak. Adapaun faktor pendukung strategi 

guru penggerak muncul dari fsktor eksternal 

yaitu: a). Dukungan teman sejawat: b). Dukungan 

kepala sekolah; c). Dukungan teknologi 

informasi dan komunikasi; d). Dukungan 

Prasarana dan e). Dukungan Mitra guru 

penggerak. Faktor penghambat strategi guru 

penggerak dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran muncul dari faktor internal yaitu: 

a). Keadaan energy dan management waktu guru 

penggerak yang kurang baik. Adapun faktor 

penghambat dari eksternal yaitu: a). 

Perkembangan teknologi infromasi dan 

komunikasi; b). Kurikulum dan c). Kecemburuan 

sosial dari berberapa pihak. 
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